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I(EPEMIMPITAII PTNGTIT'LU
DALAM MASYARAITA'T MINAT{GKABAU

PROF. DR R AGUSTIAR SYA}I }IJR T..A.

I. PEITGERTIA KTPE.I TITI'I!5AII

Memimpin anak kemenakan dalam suatu p€rsulcuan berarti
berusaha mempengaruhi, mengajak, memerintah atau pun melarang

mereka melakukan sesuatu, menghentikan sesuatu sehingga yang

diminta itu diikutinya. Kenyataan dalam masyarakat Minangkabau

menunjukkan bahwa ada penghulu atau ninik mamak yang dengan

mudah meyakinkan anak kemenakannya sehingga apa yang

diinginkannya diiku ti atau dipatuhi. Sebaliknya, ada kemenakan yang

sulit diyakinkan, tidak mau mengikuti perintah mamalsrva. Dalam

ketentuan adat, skamano.kan furuto ka rnamo.k, nama.k baralo ka
panguht". Kepemimpinan yang baik diperlihatkaa dalam bentuk
kepatuhan anak kemenal<an terhadap mamak atau penghulunya.

Dalam kepemimpinan yang baik biasanya ,han dlnatkasrl;tk sa nt;lrit,
nan dla na. nanJadl".

II, BEITTUK I(TPEMIMPIITA,IT UIITAITGI(ABAU

Sudah lama kita kenal bahwa bentuk kepemimpinan

Minangkabau adalah " Turtglrrt ltgo satarunga4 ta.lt ttgo *1rillnn.
Sesungguhnya ada dua jenis makna yang dapat ditarik dari bentuk
kepemimpinan ini. Pertama, bentuk kepemimpinan koortflra,A!.
Maksudnya adalal bahwa kepimpinan dalam masyarakat Minangkabau

dijalankan dengan kerjasama tiga unsur dalam masyarakat, yaitu 1)

unsur ninik mamak, 2) unsur alim ulama, dan 3) unsur cadiak pandai.

Konsep kepemimpinan seperti ini mengakui bahwa ketiga unsur ini
mempunyai per€rn yang berbeda dalam meyakinkan atau mempengaruhi



mempunyai peran yang berbeda dalam meyakinkan atau mempengaruhi

anak kemenakan atau masyarakat secara umum. Unsur ninik mamak

berperan mengurus anak kemenakan tenrtama dalam hal yang

berhubungan erat dengan ketentuan-ketentuan adat, seperti urusan
harta pusaka, soal pengangkatan dan penggantian penghulu, urusan
samando-mongumondo dan sebagainya. Alim ulama berperan di bidang

syarak, dan unsur cadiak pandai berperan terutama di bidang ilmu
pengetahuan atau bidang intelektual. Dalam konsep kepemimpinan
yang terdiri dari tiga jenis peran irri, 'tungka tigo sajarangaq tati tiga

sapitin" beraLi ba-hwa anak kemenakan atau masyarakat Minangkabau

dipimpin atas tetJasana tetlga uasur itu. l(erjasama ini mutlak
diperlukan dan seharusnya tidak boleh ada keretakan dalam memimpin

masyarakat. Seharusnya tercipta kekompakan, dan keharmonisan,
csaclok bak ayam *danrci.ong bo.k fusl, ftok kc bttldk srttto
ma ndakl, ka hlrv;h soltrr,o rruurltru4 ka ltia szfinlqltortrcrh t ngpang,

ka nandlak *tu;ntak galah". Keadaan atau situasi kompak ini harus

kelihatan dan dirasakan oleh anak kemenakan atau oleh masyarakat

secara luas.

Bentuk kepemimpin jenis kedua yang terkanduang dalam 'TLnSku

tigo sajarangary tali tigo sapilin" adalah kepemimpinan aatqrcdf.
Maksudnya ialah ketiga peran yaitu peran ninik mamak, peran ulama,

dan peran cadiak pandai berada utuh pada diri satu orang. Dengan kata

lain, seorang penghulu itu disamping mengetahui tentang adat, ia juga

paham dan mengerti soal syarak, dan ia juga seorang intelel(ual.
Ketiga aspek itu mewarnai perbuatan, pembicaraan serta tingkah

lakunya. Penghulu dengan kepemimpinan integratif ini akan sargat

efektif dalam memimpin anak kemanakan atau masyarakat

Minangkabau secara luas. Apabila ini dapat diwujudkan, tentulah ia
akan memiliki kredibilitas tinggi. Ia akan disegani, dihorrnati, diikuti dan

dipatuhi. Ia akan mampu berkomunikasi dengan baik dengan banyak
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pihak, dan dalam banyak hal: masalah adat, masalah syarak atau
masalah ilmu pengetahuan secara umum. Ia akan lebih mampu

mengarahkan anak kemenakan atau masyarakat. Saat inilah penghulu

itu menjadi orang tempat bertanya: 6co. Ft tanpek fuantgo, ka
pulang totttpk fufurlto; stngkeft nwdcll lauarq
starq rmambllal" terutama dalam hal-hal yang bersifat non-

material.

Dalam menjalankan kepemimpinan "tungkt tigo sajaranga4 tali
tigo sapilin" ini, peran *Bundo XanduangP juga sangat penting. Dalam

menjalankan tugasnya sebagai Ninik Mamak, sebagai Ulama, dan

sebagai Cadiak Pandai, sukar dibayangkan apabila masing-masingnya

tidak dibantu atau tidak didampingi oleh Bundo Kanduang. Dalam

pengertian inilah Bundo Kanduang itu selalu disebut satu nafas:

"Niniak Mamak, Alim Ulama, Cadiak Pandai dan Bundo Kanduang".

Bentuk kepemimpinan yang juga berfungsi dalam masyarakat

Minangkabau, khususnya dalam sebuah suku yaitu kepemimpinan

'Llrang Anpek..f,n[h" yang terdiri dari Penghulu, Malin, Manti dan

Dubalang, walaupun keberadaannya saat ini kurang dirasakan. Tugas

dan tanggp ng jawab masing-masing cukup jelas seperti diungkapkan

dalam: nPantguht tagnh dt adat,

DIalTn tagtah dl aga no,
ilo.ntl tagtah dlbuek,

Ifufulang taguah nuntago nagarl".

'Pangaht nzlatkl.trm scpa.ntang adat,

ilalln nz,lanftrrrm sa;latlanq sgianzk,

Man'tl nalanlatm sllanq sanslaft,

Itufulang no.larl<tm ua.ka'to ado,"
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Dimana ada anak kemenakan, dan dimana ada masyarakat

disana selalu ada pemimpin, baik pemimpin forma.l maupun non-formal,

dan ini telah berlangsung lama dalam sejarah adat dan budaya

Minangkabau. Ini jelas terungkap dalam: 'L hak fupttguht, ,arntrral

furflo, tcanpuang fu. nan A.o, ,'ut tart ffi,tnganul-.

lII. BEBERAPA FAI,SAFAII IIEPEUIUPII{A-I{ UINAXGI(ABAU

Ada beberapa fa-lsafah atau hakikat dasar dalam kepemimpinan

Minangkabau yang patut dan harus diingat, dihayati dan diamalkan

oleh para pemimpin di Minangkabau, apakah itu pemimpinan adat,

pemimpin agama, atau pun pemimpin masyarakat secara umum. Di

bawah ini disebutkan beberapa buah saja dengan uraian singkat dan

sederhana.

1) Penghulu/pemimpin itu "f,lnggrt kanurro dla ntuanq, gadary
dek dLanba". Siapapun yang menjadi pemimpin, ia tidak

akan menjadi besar kalau bukan anak kemenakan atau

anggotanya yang membesarkannya. Artinya, kekuatan

pemimpin itu terletak pada bawahannya, dan ia tak akarr

mampu bedalan sendiri.

2) Penghulu/pemimpin itu ,dlda.hl.tlrttco;n sn,'la ngkah,
dlttttgglkan *rartfJ.anng, dltr.tokan so'l.al eaun', Jarak

antara pemimpin dan anak buah atau penghulu dengan

kemenakan tidak boleh terlalu jauh. Artinya, apabila pemimpin

dekat dengan anggotanya, komunikasi akan dapat dilakukan

dengan lancar, pengawasan mudah dilakukan. Dengan

demikian, salah pengertian bisa dihindari. Dalam pepatah adat

ini diungkapkan sebagai berikut:
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b)
"Penghulu itu ditinggikan d*rztia ng larn}rc,-trarrntrrclrrq
sarurtggufk nrllfrr.ah ka fuunlq dtdalatfulcan a.larytea.r\

3) Seorang penghulu/pemimpin perlu memahami bahwa ladl
ptrgafu slco,to kanr4 Jafi ,qo sreafo a.la np. Seorang
pemimpin itu tidak sepantasnya jadi pimpinan kalau hanya
atas keinginan dan ambisi sendiri. yang sangat penting adalah
adanya dukungan, persetujuan dan dorongan orang banyak,
anak kemenakan atau masya-rakat. Tanpa itu, tantangan akan
sangat banyak, tugas menjadi sangat berat, kepemimpinan
tidak akan sukses.

4) Dalam memilih penghulu/pemimpin perlu dipertimbangkan
masak-masak/dengan hati-hati sehingga yang dipilih benar_

benar yang patut dan pantas. (Scruhftcn plngnnan ka norn
pafullk, scruhftcn anch ka lanhanln karena tidak semua
orang segala bisa. Oleh sebab itu dalam proses pemilihannya:
qdlbtdang dftanglhtan-la dlglllah atch ctek<;lek'. Dalam
syarak (hadist) juga diingatkan bahwa "apabila sesuatu urusan
atau p€kedaan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya,
maka tunggulah saat kehancuran".

5) Dalam mengayomi anak kemena,kan dan anggota masyarakat,
seorang penghulu atau pemimpin adat yang beradat wajib
mendasari segala pemikiran, perbuatan, sikap, tingkah laku
dan perkataannya pada prinsip dasar yaitu sadat fus4ttdl
sgiatalc" syarcft fuso;rtdl tcltabu,lla.rr,. Walaupun agama Islam
datang ke ranah Minangkabau yang masyarakatnya telah lebih
dahulu memegang teguh adat-istiadatnya, namun dalam



proses pembaur€rnnya kaum adat mengakui akan kebenaran
dan kekuatan agama Islam. Akhirnya lahirlah kesepakatan
yang menjadi dalil dalam msyarakat Minangkabau ssgrcru.k

nartggb, adat nuno.kaP.

rV. PEIWTI'P
'Akhirul kalam, dari butir-butir yang telah disebutkan di atas

ditarik kesimpulan bahwa tidaklah mudah menjadi seorang pemimpin
adat' menjadi pemimpin masyarakat Minangkabau, apabila benar-benar
tugas dijalankan, tanggungiawab dipertan ggungiawabkan, beban betu l-
betul dipikul, amanah dipegang teguh. Syarak yang sudah dijadikan
sandi adat mengingatkan bahwa semua kamu adalah pemimpin, dan
semua pemimpin itu harus dan

tentang yang kamu pimpin.
akan mempertanggungiawabkan

Yang kita lihat dan kita alami saat ini ialah bahwa kelihatannya
para pemimpin adat kita, atau pemimpin secara umum, tidak ingat,
tidak mengacuhkan rambu-rambu syarak itu. Maka menjadi tugas
kitdah secara bersama-bersama untuk saling mengingatkan.
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